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Abstract
Dayah is n twical Acehnese educational institution that hns long played a oely impartant rale in
mai tainiry poLitiml stttbility especially i11 Aceh. nis educational i stitlttiotl has spaT'ned niny
fighters, relormers andpoliticjans both local and nationil lewl. Tl1is insfit'L:fion lws been bon si ce
tl4 aftioal ol Islam to Aceh nnd still erist rmtil nalL' loith flr dynamics that continue to gtow. TIE
rclationship of duyah educatjonal institlttio s L\ith the authorities has spnuned miny go-oernment

llolicies in order lo rediice coltflict' and efifolceilleltt o_f Islzlnic lau in Aceh. As a.t'orn of state
rcsponsibility in maintoillitg the sustiin]billty nnd existence a.f,lalah eliucotional i11stit1ltiol1s the
gauminent hns esfnblished a speciai body eq i'aletlt ta other eduutian ofices in Acel1 Mfied
Bndan Pe lbinaan Pendidika Dtryah (BPPD) Aceh. Tlllts, dayLlh edtLcation is recognized as an
ollicial educatio al instit tion. The sllLnni af this insfihtian haoe ttu sanre '?gltts os dllLnni fram
otlter lbnnal educalion institutio s in Aceh.

K"lwotds: Dayih Institution, politics, Ishlnic \a.o, Aceh.

A. PENDAHULUAN
lslilah " dalah" berasal dari bal-rasa Arab, dari li'el " Inzaua-yanzt:twi" yan1

berarti pohon atau sudut, menurut Ali al Jumbulati Zrz,iyalt adalal:l sudut mesjid
yang digunakan untuk bed'tiqaf dan mensyi'arkan vtusan agal].1a]zd-aiynll ya]rri
secara literal berarti "sudut" yang diyakhi oleh masyarakat pertarna sekaii
di6unakan untuk sudut masjid Madinah di mar-ra Nabi Muhammad pernah
mengajarkan ilmu-ilmu agama bagi para sahabat.2 Pada abad pertengahan, kata
zauiyah dr pahan'j sebagai pusat agama dan kehidupan sufi yang kebiasaamya
menghabiskan wakiu di perantauan. Penamaan dayah ini.likarenakan banyak
ulama-ulama Aceh yang menuntut ilmu ke Timur iengah pada lembaga
pendidikan zazoiyah, sekerr.balinya ke Aceh, mereka mendirikan lembaga
pendidikan dengan menerapkan sistem dan konsep pendidikan yang ada di sana.
Dalam perkembangan selanjutnya penyebutan zawiyah oleh masyamkat Aceh
berubah menjadi dayah.

' I Ali al I umbulati dan Futuh al Tuwmisi, P?r)ardn t gdn pen.li.tiko Isla)n, p.Dnj. M.Arifin, (Jakara:
Rineka Cipra, 1994). htm. 33

2 
Hasbi Amiruddi., Ula aD ayoh Pehgd\ral AlanLlttdsrdtrriad.zi, {Kanada, Institure of Islamc

lvlccill Univereny Montreal, 1994), hln.41
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Dalam Qarun Aceh nomor 5 tahun 2008 Pasal 7 ayat Q9\ menyebutkan
bahwa dayah yang disebut luga pesanhen adalah lembaga pendidikan yang
t|flllnb/ santli atau pelajarnya bertempat tinggal di dayah, memJokuskan pada
pendidikan Islam dan dipimpin oleh teungk dayal:.. Selanjutnya dalam Qanun
Aceh, dayah dibedakan kepada dua macam, yaitu dayah salafiah dar dayah
terpadu. Pasal 1 ayat (30) disebutkan bahwa dayah salaliah adalah lembaga
pendidikan yan6 memfokuskan diri pada penyelenggaraan pendidikan agama

Islam dalam bahasa Arab klasik dan berbagai ilmu yang mendukungnya.
Selanjutnya pada ayat (31) disebutkar bahwa dayai terpadu/ modem adalah
Iembaga pendidikan dayah yang dipadukan dengan sekolah atau madrasah.3

Dayah adalah satu lembaga pendidikaa Islam yang terdapat di da.eral1

istimewa Aceh. Lembaga pendidikan ini hampir sama seperti lembaga pendidikan
pesantren yang ada di Jawa, baik dari aspek fungsi maupun tujuary namun ada

beberapa perbedaan penting, di antara perbedaan itu, seperti terlihat di Jawa timur
ialah bahwa pesantren itu merupakan suatu tempat yang dipersiapkan untuk
memberikan pendidikan agama mulai dad tingkat dasar sampai ke tingkat belajar

yang lebih tinggi.a Sedangkan di Aceh, dayah adalah lembaga pendidikan lanjutan
bagi anak-anak yang sudah menyelesaikan pendidikan dasar di Meunase.h atau

Ranglang arau dirumah-rumah T,,rgku ganpong

B. METODELOGI PENELI'TIAN
Ada tiga jenis penelitian yang diguna)<an dalam penelitian ini. Pemilihan jenis

ini dilihat dari tujuan penelitian, pendekatan dan lokasi penelitian. Dipandarlg da

segi tujuan maka penelitian ini adala]l penelitian verifikasi, yaitu suatu jenis

penelitian yang berusaha meneliti sejarah perkembangan lembaga pendidikan
dayah dalam kaitannya dengan politik kekuasaan di Aceh. Dipandang dari segi

pendekatan maka penelitian ini merupakan penelitian kualitati{ (Qtolitattue

Resenrch). Dl mana data yang diperoleh dianalisis dengan narasi verbal. Dan jika
dilihat dari segi lokasi/tempat, maka penelitian ini termasuk ka)tan libmry research

(penelitian kepustakaan). teknik pengurnpulaF. Catanya dengan mengkaji literatur-
literatur yang berhubungan dengan sejarah perkembangan dayai, baik dilihat dad
segi sosio l<ultural, maupun sosio politik masyarakat Aceh.

r Tim Penyusun. Jil/rm (, r'ikuhm Pen liTikah Dqdh, (B.ida A.eh: Ba.la. Pembinaan Pen.lidikan Dayah
Aceh,20l2). hlm. 6

a Abdunalrnran Saleh dkk, Pentelehggan Pe ditlikaD Fonnd tti Potldok P.iantren. (Jakarla: Ditjen
Blmbi8r kla,n Depn(emen Agarna R.I, 1985), hlm. 11

5 A. Htsjt11y, Sttlt ilth Ktb dalaun Islan di hi.b csit, (Jakan!: B ulan B inrang, 1 990), hh . 192
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Eksistensi Lenbaga Perulidikan Dalah dalim El$kalasi Politik Bnngsa

Data penelitian iri Utp"r.,"n O"Tffinggunakan sumber primer rrraupun
sumber skunder. Sumber primer yarg digunakan dalam memperoleh data ini
didapatkan dari buku-buku, jurnal, arcip atau dokumentasi Badan Pembinaar
Pendidikar-r Dayah (BPPD) Provinsi Aceh. Adapun sumber skunder adalah hasil-
hasil kajian yang menyangkut dengan sejarah dan bentuk-bentuk lembaga
pendidikan yang berkembang di Aceh. Penelitian ini dikhususkan pada letrbaga
pendidikan dayah di provinsi Aceh yar-rg telah berkembang sejak zaman
kesr tanan hingga sekarang.

C. PEMBAHASAN
1. Kajian Historis Perkembangan Dayah dan Hubungannya dengan Politik

Kekuasaan
a. Dayah Masa Kesultanan

Dayah adalah satu lembaga pendidikan Islam yang terdapat di daerah
istimewa Aceh. Lembaga pendidikan ini sama seperti lembaga pendidik.h
pesantren yang ada di Jawa, baik dali aspek fungsi maupun tujuan, kendati ada
beberapa perbedaan penting, di antara perbedaai itu, seperti terlihat di Jawa timur
ialah bahwa pesantren itu merupakan suatu tempat yang dipersiapkan untuk
memberikan pendidikan agama mulai dari tingkat dasar sampai ke tingkat belajar
yang lebih tinggi.6 Sedangkan di Ace[ dayah adalah lembaga pendidikan ladutan
bagi a:rak-anak yang sudah menyelesaikan pendidikan dasar di lvleunasah atau
Rangkang atau di ru]mah-tuD)a]1Tltngk Ra lpang,T

Tidak semu3nya dapat diketahui secara pasti mengenai tahun pendidan
dayah-dayah di Aceh, beberapa di antaranya dapat diketahui, misalnya Dayah
Tungku Tanoh Abee. Berdasarkan beberapa sumber, dayah ini didirikan pada awal
abad ke 19 oleh seomng ulama dari Baghdad, yang bernama Syaikh Idrus Bayan
atas perintah Sultan Mahmud Syah (182,1-1836). Syaikh ini kemudian dikenai
dengan Tungku Syik Tanoh Abee. Sesudahnya berturut-turut yang memjmpin
dayah ini adalah Syaikh Abdul Hafidh, Syaikh Abdul Rahim, Syaikh Muhammad
Saleh, Syaikh Abdui Wahab yang juta bergelar Tungku syik tanoh Abee. Dayah
Teungku Syik Kuia Karang dididkan pada paruh kedua abad ke 19 oleh Syaikh
Abbas Ibnu Muharnmad yang populer dengan Teungku SVik Kuta Karang, yang
pada waktu itu menjadi Kadhi Sultan Ibrahim Mansur Syah (1857-1870). Dayah
Teungku Syik di Tiro nTerupakan dayah yang sangat populer dr Aceh, dayah ini
mencapai puncak kemajuan pesat pada masa kepetnimpinan Teur-rgku N{uhammacl

6 Abduo'ah an Saleh dkk- P alyelenggatu Pend ikan Fah(n.liPonttok Per.oren, \Jakarla:Djtjen
Bimbaga lslam Dcp enien Asa na R.I, 1985), Hal. II

1 A- H^Iny. S.tt.lkth Kebu.lo\aa lsh lttilltulon rit (.lakarr.: Bllan Bintang. 1990), tla1. 192
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Sdman (1839-1891) salah seorang penggerak perang sabil, demikiaa juga dengan
dayah Teuagku Syik Pante Kulu, yakni pengarang sejumlah Hikayat perang Sabil
unfuk membangkitkan semangat juang melawan Koioniai Belanda.

Pada masa kerajaan Aceh Darussalam, terdapat beberapa lembaga Negaru

yang bertugas dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuao di antaranyas :

1) Balai Seufia Hukama;

Merupakan lembaga ilmu pengetal.ruan, tempat berkumpulnya para ulam4 ahli

pikir dan cendikiawan untuk membahas dan mengembangkan ilmu

pcngetahuan.

2) Balai Seutia Ularna ;
Merupakan iawatan Pendidikan yang bertugas mengurus masalah-masalah

pendidikan darr pengajaran

3) Balai Jama'ah Himpunan Ulama

Merupakan kelompok studi temPat Para ulama dan sariana tlerkumPul rrnhlk

bertukar pikial1 membahas persoalan-pelsoalan pendidikan dan ilmu

pendidikannya.
jumlah dayah di Aceh pada abad ke 19 tidak diketahui dengan pasti Pada

masa kesultanan, setiap Nanggroe memiliki sekurang-kurarrgnya satu dayah Pada

masa Kolonial unit Pemedntahan Nanggroe di ubah meniadi Landschap (wllayalc.

peme ntahan) yang belumlah 129 bna]I,. Dengan demikian jumlah dayah

diperkirakan 129 buai. Namun dayah-clayah tersebut tidak semuanya daPat

diketaiui dengan jelas keberadaarnya hanya beberapa saja yang daPat diketahui'

Berikut ini beberapa dayah di Aceh yang berkembang pada abad ke 19 Dad

sejumlah di samping rr,asih ada dayah-dayah lain yang masih eksis, dayah- dayah

tercebut yaitu:
1. Dayah teungku Syik Tanoh Abee.

2. Dayah Teungku Syik Kuta Karang.

3. Dayah Lam Birah.

4. Dayah Lam Nyong. '
5. Dayah Lam Bhuk.

6. Dayah Kruen8 Kalee.

7. Dayah Lam Krak.

8. Dayah Lam Pucok-

9. Dayah LaIn U.

10. Dayah Teungku Syik Di Tiro.

3 Hashullah, S"ja,1,n Petr.1i.likan IslLthl di ln.lotesid, (Jakarta : Rala Grafindo Persads. 1999). Hal'32

4| AL-IJT'IMA'I-Lre,nati o'1rlIa rhnl olcoaeth te t o .l socinlscie ce
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11. DayahTeungku Syik Pante Kulu.
12. DayahTeungku Syik Pante Ceulima.
13. Dayah rupet di Kuala Daya.

14. Dayah Meunasah Blang.

15. Dayah Cot Meurak.
16. Dayah Pulo Baroh.

Dari semua dayah-dayah tersebut di atas hanya sebagian kecil saja yarlg
masih berkembang hingga sekarang. I{al ini diakibatkan karena tidak ada penetus
setelal Teungku chik (pimpinan dayah) wafat. Ada juga dayalr yang terpaksa
tutup akibat peperangan melawan kolonialisrne Belanda-

b. Kebijakan Peme ntah Kolonialisme Terhadap Eksistensi Dayah
Kolonialisme di Aceh berawal ketika Belanda mengutus beberapa deiegasi

pada akhir Agustus 1872 untuk memaksa rakyat Aceh mengakui kedaulatan
Belanda terhadap wilayah meieka.e Paksaan ini tidak bisa diterima oleh
masyarakat Aceh, akibatnya Belanda menyatakall perang dan menyerang Aceh
pada bulan April 1873.10 Sejak pecahnya perang melawan Belarda pada tahun
1873, dayah di Aceh memegang peran penting dalam pengerahan tenaga pejuang,
tetnlallJ.a mltrib dan masyarakai di sekitar dayah ke Medan peperangan_ Dalam
menumbuhkan semangat juang rakyat melalui motivasi keagamaan, sepeti ajakan
peiang sabil, dayah berperan sangat besar, karena ifu tidak mengherankal jika
pada aklir abad ke 19 banyak dayah yang terbengkalai akibat serangan Belanda
yang menganggap dayah sebagai konsentrasi para pejuang, baru seielah perang
mereda, para Teungku Syik yang temisih berusaha membangun kembali dayah
yang terlantar selama iniu.

Pada saat itu semua dayah rnengalihkan aktivitasnya ke arah perjuaigan
politik meiawan Belanda di samping mengajarkan ilmu agama. Sejak perang itu
berkecamuk, banyak tenaga ulama yang gugur, karena q/ahid di Medan perang,
seperti Teungku sy:ik Di Tiro, Tgk Di Keumala, Hal itu berlangsung sarnpai iahun
1912.1, Seiak tahun 1913, sisa ularna yang tidak Syahid, mulai urenghidupkan
kembali dayah-dayah di seluruh Aceh. Tentu saja hal ini tidak leluasa seperti dulu,
karena sejak tahun 1913, pernerintah Hindia Belanda sudah mulai berjalan di Aceh.
Pemerintah Hindia Belancla sudah lnengeluarkan Ordinasi Guru pada tahun 1905

Eksistensi Le:ubngn Pendaikan Dnyah tul,.t11Ekskalnsi PalitikBn gss

'AntonyReld,Irz Cr,krr for Na h Sunato: Ac.ll The Netlerlan.l an.l B titori 13i3 /398 ( Knala
Llmpur: Oxford UDiveriry Press. 1952). Hal.58

0 t"mrrt Y'kLub To .h.t.l. t i,.. I r..t, ra. B.lan Bin ang. to5t,. Hat. l r
rlRusdi Sutl, r,rl/nr./ r. nnr^ Da n hLort, (!ak ta:PTIchtitu Btru Van Hoeve.2002). Hal.224
''z Sannsi Pane. Sqa,?ri ,r/.)r?rn,, Jil li. ( lakarra. Balai PLrstaka, l9l5), Hal 174
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yang dimuat dalan:. Staatsbad 1905 No.550 yang mengawasi tiap-tiap guru yaIE
mengajar agana.

Unfuk mendirikal sebuah sekolah atau madrasall, harus mendapat izin
terlebih dahulu dari Gubernur militer/sipit Belanda. Sebagai contoh ketika
pendirian Madrasah oleh Tuanku Raja Keumala. Beliau harus memenuhi beberapa

ketentuan yang dikeluarkan oleh Gubemur Militer/sipil pemerintahan Belanda

yalg pada waktu itu adalal1 Swaart. Ketentuan-ketentuan tersebut antara lain:
1) Kepada Tuanku Raja Keumala yang bertempat tinggal di kampong Keudai

diizinkan mendirikan satu madrasah tempat belaiar orang-orang dewasa
dan pemuda-pemuda.

2) Mata pelajaran yang boleh diajarkan hanya menulis dan membaca bahasa

Arab, sehingga dapat memahami kitab-kitab agama Islam dengan baik, ilmu
tauhid dan ilmu fiqih.

3) Diwajibkan kepada Tuanku Raja Keumala mernbuat daftar nama-nama
murid darr diserahkan kepada pihak Belanda.

Pada masa kolonialisme te4adi penekanan yang sangat kuat terhadap
dayah-dayah oleh pemerintai Hindia Beland4 hal ini dikarenakan mereka
khawatir dayah di jadikan sebagai pusat pendidikan militer rakyat untuk
menghadapi Belancia. Dengan kekhawatian initah sehingga meteka membuat
aturan-aturar dalam pendiiian sebuah dayah. Sebagaimana iuga yang terjadj di
Pulau Jawa, bahwa pesantren dijadikan pusat latihan rakyat untuk tnelawan
penjajah. Hai ini juga diakui oleh Raffles dalam bukunya The Histori of laua, 1a

mengakui bahaya kiai terhadap kepentingan Belanda, banyak sekali kiai yang aktil
dalam berbagai pemberontakan.ls Pendapat Reffles ini sesuai juga dengan
kenyataan yang terjadi di Ace[ sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas.

c. Dayah Pasca Kemerdekaan
Kemerdekaan yarrg diperoleh bangsa Indonesia tidak teriepas dad peran

para ulama dayah yang tergabung dalam organisasi persatuan ulama seluruh Aceh
(PUSA) yang bersusah pziyah dalam mengusir Belanda di bumi Aceh.. Pengusiran
Belanda ini berawal ketika Jepang memaklumkan pemng terhadap sekutu,
termasuk di dalamnya Belanda, pada tanggal 8 Desember 1942 keseinpatan baik
ini dimanJaatkan oleh ulama Aceh dengan merigundang Jepang ke Aceh untuk
mengusir Belarlda.

I3 Hamid Fahmi Zdkasyi. Majalah sabili, no. 9, th. x,cutang Bangsa pa.la Pesantrc,. (Jakm.: Bina
Media Sabili, 2003), Hal. 120

6l 1.;wtlttrl.et-ut"n,nt;onat loultot ol cooe ' e t an'! Socint s.ie,.e
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Setelah Jepang bersama rakyat Aceh berhasil mengusir Belanda, rakyat Aceh
sedikit merasa lega, hal ini disebabkan rakyat telah mampu mengusir Belanda yang
sudah ratusan tahun menjajah rakyat namun rasa lega itu tidak berlangsung lama,
karena seperti kata pepatah ibarat pagar makan tanaman, begitulah keadaan yang
dirasa oleh rakyat pada Jepang yang dianggap pembela jusbu men adi pen ajah
yang sangat kejam. Untuk kedua kalinya ulama memaklumkan pemberontakan
terhadap Jepang, pemberontakan pertama sekali te4adi pada tahun 1944 di bayu di
bawah pimpinan Tgk Abdul Ja1il, beliau berhasil melumpulkan satu kompi
tentara Jepang.

Pada tahun 1945 Jepang angkat kaki di bumi Aceh karena mengalami
kekalal,an dengan tentara sekutu, yang ditandai dengan pemboman Hirosyrma
dan Nagasaki pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945.

Setelah merdeka dayah memasuki era baru, hal ini dikarenakan situasi sosial
politik yang belum menentu setelah lndonesia merdeka. Ulama bersama-sama
pemerintahKembali nenata pembangunan bangsa- Terkenal beberapa ulama Aceh
yang berperan dwi fi-urgi (agama dan politik) di antaranya: Tgk. Daud Beureueh,

Tgk. Hasan Krueng Kale, Tgk Hasballah Ujong Rimba dan ulama- ulama yang
tergabung dalam Organisasi PUSA. Feran perlting ulama dayah pada n1asa rnr
selairl dalaDl bidang keagamaan dan politik. juga C.alam bidang petrbangunan
fisik, seperti Tgk. Chik di Pasi memimpin masyarakat membangun sistem irigasi,
begitu juga Tgk. Chik di Bambi dan Tgk. Chik di ttebee.la Partisipasi ulama dalam
kegiatan tersebut dilakukan dengan slrka rela dan tidak dibayat sama sekali.
Sekitar tahun 1963, Tgk. Daud Beureueh menjadi motor penggerak pembuatan
jalan jalary pengadaan jembatan, membangun jadngan irigasi dan pembersihan
irigasi yang telah lama.1s

d. Dayah Masa Konflik
a. Kontribusi Ltama Dayah Dalam Penyelesaian konllik Aceh

Konflik bersenjata di Aceh yanpl berlangsurlg puluhan tahun mulai setelah
terjadinya gerakan DIII TU pada masa orde lama seakan-akan tidak pemah
menemukan ujungnya, rentetan penderitaan yang dialami masyarakat membuat
Aceh tertinggal dengan saudara- saudaranya di provinsi lain. Pembangunan di
Aceh berjalan di tempat.

Saat konflik bersenjata memanas dr Ac.h. l-eberaclaar dayah seloku institusi
pendidikan dan kontrol sosial juga ikLrt tcrimbas setidaknya ruang gelak dayah

la Baihaqi Ak, UlaDa danMadrasah di Aceh." dah Trufik Abdullah (ed),A8ama ddh Pe bahan
.J,ridl (Jakuta, Rajawali. i983), Hal. 117

'r lames T Siesel, fte n,p" a/C,/, ( Los Anscles: U rr iversiry of CaLjfornia Press, I 969). hal. 6 I
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menjadi sempit, apalagi ada anggapan dari peme ntah dan pihak keamanan

bahwa banyak anggota GAM berasal dari dayah atau setidaklrya dayah menjadi
pendukung GAM. Dayah menjadi target operasi pihak keamanan. Bahkan ada

ulama dayah yang di culik dan dibunuh oleh militer, sepefti tgk. Ahmad Dewi,
seorang ulama kharismatik di Aceh Timur, Tgk. Bantaqiah, dad Beutong.

Situasi yang sulit yar1g di hadapi lembaga dayai ini tidak menyurutkan
semangatnya dalam memberi pengetahuan agama kepada masyarakat bawah yang

sedang didera oleh konflik, dayah selain tempat menimba ilmu ,uga menjadi
tempat mencad perlindullgan para pemuda dan remara desa yang rentan menjadi
target operasi militer, pada saat te4adi konllik jumlah santri yarg mondok di
dayah mengalami peringkatan yang sangat pesat.16

Pemerintah juga memanJaatkan Ulama dayah untuk membujuk anggota

GAM agar mau tuiun dad gunung untuk bergabung dengan NKRI, hal ini
dilakukan oleh pihak keamanan ketika hilangnya kepercayaan masyarakat

terhadap pemerintah. Sehingga mereka mendekati ulama dayah yang masih eksis

dalam kultur kehidupal masyarakat. Nanun demikian posisi ulama dan Dayah

masih termarinalkan dari kehidupan politik bangsa.

2. Pembentukan dan Kedudukan Badan Pembinaan Pendidikan Dayah (BPPD)

Aceh
Secara yuridis, setelah pemberlakuan syari at Islam di Aceh, staius dayah

dalam bidang pendidikan sudah diakui oleh pemerintah. Bentuk pengakuan

tersebut acl.alah dengan didirikannya Badan Pembinaan Pendidikan Dayah (BPPD),

dikeluarkannya Qanun dan Pergub. Dalam rangka pembinaan dayah-dayah di

-{ceh, pemerintah telah menyediakan sebuah lembaga yaitu: Badan Pembinaan

Pendidikan Dayah (PPPD) Acel-r. Lernbaga tersebut ditetapkan dalam qanun no 5

tahun 2008. Lembaga ini memiliki visi dan misi yang ,elas, sebagaimana termaktub
dalam Rencana Ke4a tahun 2013:

a. Visi
Adapun Visi Badan Pembinaan Pendidikan Dayah Aceh adalah "Terwujudnya
Dayah Sebagai Lembaga Pendidikan & Pembinaan MasyarakaL Yang Mampu
Melahirkan Generasi Muda Yang Dapat Mem{ungsikan Dirinya Dalam

Masyarakat".

P ISSN:2+76 !029

!6 wawi.car. Penulis denganTgk. Hamdani, deran guru dayah Darul Amrn, rg127 September2009
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b. Misi 
Abd t Hadi

Misi Badan Pembinaan Pendidikan Dayah Aceh adalah:

1) Menyediakan Sarana & Prasatana Dayah Yang Memadai.
2) Meningkatkan Kompetensi Guru Dayah
3) Memperkenalkan Sistem Manaremen Dayah Yang Profesional
4) Meningkatkan Mutu Pendidikan Dayah.

5) Meningkatkan Kesejahteraan Guru Dayah
6) Memfasilitasi Pendidikan I(etrampilan Hidup/Life Skill ba&i Santri
7) Menfasilitasi Dayah agar mampu Merrbuka Network.
8) Medfasilitasi Dayah Agar Memiliki Unit Ekonomi Produktif
9) Menjadikan Dayah Perbatasan sebagai Modei Dayah Primadona
i0) MemJasilitasi Operasional Dayah Manyang (Ma'llad Aly)
11) Terwujudnya Pendidikan Dayah yang berkualitas sehingga mampu

meniawab tantangan global dan kebutuhan ketenagake4aan
12) Meningkatkan Ke4asama Antar Lembaga Pendidika.n Dayah dalam

upaya membangun pemahaman dan pengetahuan teatang nilai-nilai
Dinul Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan penyelenggaraan
pendidikan

Tujuan penyelenggaiaan tata kelola badan ini adalah: pertama, meningkatkan
tata kelola iembaga pendidikan dayah di Aceh lebih baik, lengkap dan seragam,
kedua, rneningkatkan mutu/kualitas lembaga pendidikan dayah di Aceh sehingga
trendapat pengakuan legalitas oleh pemedntah dan lembaga swasta lainnya.
Ketiga, meningkatkan kemampuan efisiensi dan kehandalan bagi lulusan lembaga
pendidikan dayal sehingga menjadi insan yang berakhlak mulia, bertaqwa kepada
Allah swt. dan memiliki kefampilan yang bermanfaat untuk dirinya, masyarakat,
negala bailgsa dan agama.17

c. TUGAS POKOK FUNGSI DAN KEW,ENANGAN BPPD ACEH13
Sesuai Qamo Aceh Nomor: 5 Tahun 20C7 teniang Sh.uktur Organisasi dan

Tata Kerja Dinas, Lembaga Teknis Daerab Lenbaga Daerah Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalan,, bahwa Tugas Pokok, Furgsi dan Kewerangan Badan
Pembinaan Pendidikan Dayah Aceh adalah sebagai berikut:
I) Tugas Pokok BPPD Aceh adalah:

a) Pembinaan Teknis Pendidikan & Pengaiaran.

P.,g',or.r. Le.olc Perdrd k.'1 Doych(BPPD,ALeh.,l uF'0t0
3!]]lu5.|d.rychdcrulaml]ndrru$alcm.w.rdoress.conr20i:1/01/09/brdan,dxvah-rcel/ 

Rerja BppD 2013
diakses tanggal25 Februari 2017
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b) Pelaksanaan Fasilitasi Usaha Ekonomi Produktif.
c) Pelaksanaan Fasilitasi KesejahteraanTenaga Pengaiar.

d) Pelaksalaal Peningkatan Kualitas Sumber Daya Saltri.
e) Pemantauar! Evaluasi & Pelapoian Penyelenggaraan Pembinaan

Pendidikan Dayah.

0 Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Badan (llPTB).
2) Fungsi BPPD Aceh adalah:

a) Pelaksanaan Urusan Ketatausahaan Badan.

b) Penyusuaan Program Ke4a TahunaD Jangka Menengah & Jangka Panjang

c) Penyusunan Kebijakan Teknis di Bidang Pembinaan Pendidikan Dayah.
d) Pemberian Perizinan & Pelaksanaan Pelayanan Umum di Bidang Pembrnaan

Pendidikan dayah.
e) Penyiapan Rancangan Qanun & Produk Hukum di Bidarg Penyelenggaraan

Pembinaan Pendidikan dayah.
3) Kewenangan BPPD Aceh adalah:

a) Mengembangkan & Mengatur Berbagai Jenis, Jalur & Jenjang Pendidikaa
Dayah Scrta Menambai Materi Muatan Lokal.

b) Mengembangkan & Mengatur Lembaga Pendidikan Dayah.
c) Menetapkan Kebijakan Tentang Penerimaan Santri Dari

Masyamkat Minoritas, Terbelakang & atau Tidal Mampu.
C) Menyediakan Bantuan Pengadaan Buku Pelajaran Pokok/Modul

Pendidikan Dayah.

e) Membantu Penyelenggaraan Dayah Yang Meliputi Pembinaan
Kurikulum, Akreditasi &Fasilitasi Kesejahteraan Tenaga Pengajar.

C Menyelenggarakan PelatiharL Penataran & Kerja Sama Dalam
Rangka Peningkatan Kualitas Tenaga Pengajar.

g) Melaksanakan Pendidikan & Pelatihan di Bidang Pendidikan &
Pengajaran Da1,ah.

h) Melakukan Inventaisasi Aset & Keberadaan Lembaga Dayah.
i) Mengalokasikan Sumber Daya manusia Potensial di Bidang

Pendidikan Da1,ah.

3. Landasan Formal Kedudukan Lembaga Penaidikan Dayah Di Aceh
Tersebut dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2000, bab V, pasal 15 disebutkan:

. a) Dayah adalah jenis pendidikan ilmu-ilmu keislamar yang diselenggarakan
oleh pemerintah, yayasan/ perorangan.

10 | ALJJTrNIA r r,ro,dria rr lout nl ol coiren keltt n d sacint srj. .r
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b) Kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di dayal1 diatur sendiri oleh
pimpinan dayah yang bersangkutan

c) pemerintah berkewajiban membina dan mengawasi kegiatan pendidikan
dayah.le

Pada tahun 2010 pemefintah mengeluatkan lagi peraturan Gubemur
PERCIIB) Nomor 47 Tahun 20tt0, tenrang Pendidikan dayal1 di Aceh. Dalam
pergub ini disebutkan:

a) Bahwa dayah adalah suatu lembaga pendidikan yang bertujuan mendidik
daII meningkatkan sumber daya rnalusia yang beriman dan bertaqwai

b) Bal-rwa untuk tetwujudnya sinlronisasi dan kesamaan persepsi arah
program ke4a, peningkatan mutu dan pengembangan potensi dayah sesuai
dengan pasal 32 Qanun Aceh Nomot b Talun 2008, ientang
penyelenggaraan Pendidikary perlu mengatur pendidikan dayah di Aceh;

c) Bahwa berdasarkan pertimbargan sebagaimana dimaksud pada hurul a dan
huruf b, perlu menetapkan dalam suatu peraturan;2o
Kl-rususnya dalam bidang pendidikan status gur,-r dayah diakui,sebagarrnana

kita lihat dalam Qanun No. 6 Tahun 2002 tentang penyelenggaraan pendiclikan Bab
VII pasal (18) yaitu,

(1) Guru dan fezngka dayah harus meniliki kepribadiar yang islami, kecuali
tenaga pendidikan non muslim.

(2) Pendidikan g::r.u dar. teungku dayah unruk jenjang pendidikan dasar dan
menengah diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tenaga kependidikan.

(3) Pembinaan guru dan te rgk, dayah dilakukan secara terus menerus dan
terprogram oleh pemerintah daerah dan lembaga pendidikan yiurg
beisangkuta]l.

(4) Apabila diperlukan tenaga kependidikan dapat digunakan warga negara
asing.21

Qanun A.eh Nomor 5 Tahun 2008 mengamanatkan tentang pendidikan
dayah pada bagian kedelapan pasal 32 sebagaimana tersebut clalam ayat ayat
sebagai berikut:

(1) Pendrdilan .la\ ilr tL.1.liri atas (larnh !rl,rljr/,rl drn rlavah
ter p.trlrr,/ rD,:)r-1cIl1

"TimPenyusun, t dqrlrd Undnhg-untlang, perct.,, int ki gabem r, e.taran gtbern t. |Bajlda
AreI. D .\S)d a. lJanP,. N'n!!ro(AcphD j*"t.n.,0021.ntm 72
'7'rPemruan Gubemur Aceh ]rlo.o, +7i"t,n:OrO, yuns.lltanda tansanl oleg BpkGuber.u trwandiyusuf
djambil dJIi Ar srp BPPD A.ch

''TrmPen\u.un.Hr.r"",.,,...r.r,r.,-Jrx...,Htm.75

AL Il' r'l|'I-Iittenatio ot t oh'at ol coueh,ent n rt so.ut scic ce li



P'ISSN:2,176 9029

E ISSN 2519 6!21

12) Del-ah salifiah tlan c1i:r}i]h tcrpadu dapat Drenyelenggarar..r:r '.-er-::-r:k,rn

formal rnaupun pcndirlikan non lornral.
(3) Dal,ah dapat rnelaksanalan pentliclik.rI) linggi vang .liseL.ut i.L.agai

dayah manvang.
(1) Pendilikrn da_vah cLibin.r,:lch UaLlan 11'mbina,rn ferrcll.:liknn Da\'ah.

(5) Uavah dapat nrenrberikan ilazrh kepada ltrlus.rnrva.
(6) Dala]n pembi aar pcncli,-1iki:rn tla_vah, tiaclan Pernbinaar I'€1).li.likiln

Dal,af dipat berkoordin.rsi rlengan I)inas Penclidik.]n r\cch, Kanlor
l\iilnvah Dcpart.nrcu ,\9.1ri1.l r\cl.h .h[ instansi terk"rii ]iinn\'.r.

(7) Lcnlbag.r perrcliclikrn ciarah harus terikredililsi vir1lg cLilakrLk.u olch
bdLlnn aklcditasi vr11g dibcrtrk oleh lrcmerini.h A.eh.

l,S) Ketentnnn lebih lrnjri lerltrng t).rrrliLllk.rn rl.rvirh sr'bag,rLman.r dinraksrrrl

rirlnm f,ns.ri inl .1i.1[rr.lnLrm fcralrrr.n guln:rnur.
Ilcrdns.rrk,rn l.rnrlrsan rrrririis di ntas Ll.lplt tlil.ahani b,rhn,r, leml,aBa

penLliilik.rn ,:lir1::h rncrniliki kcdLrLlukaLr resnri dal.n1 srstenr l,enriiclil<an cli :\cch.

['ara alumni Llryah dep.rt m.n]pL'rolch ijaz.rh pcrsar--rarn tinBkdt Ali\irh. Ilertlian

il.rzah irli mcrcka bisa nrasrrk ke Perflrrruan Tnr.qgi ,\gima birik Ncgeri marpun
Sr!,asla, (lrprt rrerrcirlonk.ilr.Llri rIL.11i.rLli kirndidat colon eksekutii cl.rrr lcgislaiif,

nrcniirli ten.lga Pengajar diniv;rh, Ien\'lrlrrh agnrlr.\.l.rr lirin Lrir1.

:1. Asas, Fungsi Dan lujuan l'cndidikan Dnyah Di Aceh
Sec.rra Lrilhirsil irsns.r.Lil.rlr pokok alau dasar, r'ang dirnakslrd Ll.ngalr as.rs

penclicliktrn llal.rir ,.li Acth .rrlrl,rh pokok atau rla.al vang mcnla,Ji acr.rilrl dalnm

menYelenggarakarr pios!.s p.ndi.1ik.11) davah. I)alam pergub nontol 17 t.rhull

2010 tcnta g pr.ndi.lll(,r r rlar,rh LIi Areh rnen\'clrutk.rr id.r 2l rsas pendidrLan

dal ah rii Aceh. vaiLu

.r. Kcislamin;
h Keinr:nrn:
a .\hlLrsunr]nh \\i1l n nr.lihi
.l K(.mnnf.at.rnl

e. l'enlia)onrnn;
f. KcmilnLrsiirin;

g. Kcbangsaall;
h.Kekelualgaan,

' i. Knrakicrislik r\cohi
j. Kcanckaragaman;
k. Keaclilan;

rz I euqrrla r-r,i",,,i, o'1dt Io ntofcoaenne,ta d So.iot science
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1. Nondiskriminasi; 
Abdul Hddi

m. Kesamaan kedudukan di depan umunl
n. Ketertiban dan kepastian hukum;
o. Keseimbangary keserasian, kesetaraan, dan keselarasan;

p. Profesionaltas;
q. Efektivitas;
r. Transparansi;

s. Efisiensi;

t. Ketauladaral; dan
u. Kemaidirian.

Fungsi penyelenggaraan pendidikan dayah di Aceh sebagai upaya untuk
mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik/ tlnlabah dalarr. ratgka
mewujudkan masyarakat Aceh yang islami, betperadaban da]l bermartabat.

Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan dayah di Aceh adalah untuk:
a. Meningkatkan tata kelola pendidikan dayah di Aceh yang lebih baik,

lengkap dan seragami

b. Meningkatkan mutu lembaga pendidikan dayah di AcelL sehingga

mendapat pengakuern legalitas oleh pemerintah pusat dan lembaga
swasta laimya;

c. Meningkatkan kemampuan, efisiensi dan kehandalan bagi lulusan
lemba8e pendidikan daya[ sehingga menjadi insan yang berakhlak
muli& bertaqwa kepada Allal-r SWT dan memiliki ketrampilan yang
bermanJaat untuk dfuinya, masyarakat, negara, baigsa dar-r agama.

Secara yuridis, setelah pemberlakuan syafi'at Islam di Ace[ status dayah
dalam biCang pendidikan sudah diakui oleh undang- undang, hal ini dapat kita
lihat Dalam Qaaun No. 6 TAHUN 2000 Tentar-rg Penyelenggaraan Pendidikan
dalar. bab V tentang jenjang pendidikan dalam pasal 15 tentang pendidikan dayah:

a. Dayai adalah jenis pendidikan ilmu-ilmu keislaman yang
diselenggarakan oleh pemerintah, yayasan/ perorangan.

b. Kurikulum da1r kegiatan belajar mengajar di dayah diatur sendiri olel-r

pimpinan dayah yang bersangkutan
c. pemerintah berkewajiban rrembina dan mengawasi kegiatan pendidikan

daYah 22

Dengan diakuinya pendidikan dayah, maka alumni dayah dapat berkiprah
lebih aktil dalam pembangunan mental spiritual masyarakat. Ada beberapa posrsi
penting yang dapat dimairkan oleh sanhi dayalf misalnya menjadi guru agama,

11 tlm l'enyusun,,ginpana n U n.lan E nnklan g . . . ., H^1. 7 2
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pimpinan mailis ta'lim dan da'i di lembaga- lembaga pemerintaha& kantor- kantor

perusahaan swasta, meniadi ang gota WilayltltlHisbah (WF{), menjadi nara sumber

dalam seminar-seminar keagamaan baik yang di lembaga pendidikan negeri'

swasta maupun ataupur acara yang diadakan oleh stasiun televisi atauPun radio-

Khususnya dalam bidang pendidikan status guru dayah diakui, sebagai

mana kita lihat dalam Qanun No. 6 Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan

pendidikan Bab VII pasal (18) yaitu,

a. guru dan teungku dayah harus merrriliki kepribadian yang islami, kecuali

tenaga pendidikan non muslim

b. pendidikan guru dan teungku dayah untuk jenjang pendidikan dasar dan

menengah diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tenoga

kependidikan.
c. pembinaan guru dal teungku dayah dilakukan secala terus menerus dan

ierprogram oleh pemerintah daerah dan lembaga Pendidikan yang

bersalngkutan

d. apabila diperlukan tenaga kepeildidikan dapat digunakan warga negara

asing.23

5. Dayah dan Penelapan syaliat Islam
Pintu bagi ialar penerapan syariat Islam trulai terbuka ketika Habibi

menjadi presiden republik Indonesia. Ia mengeluarkan Inpres No 44/1999 teniang

penyeleng-galaan Keistimewaan Aceh Pada 22 SePtember 1999, Habibi kemudian

menindak lanjuti dengan mengeluarkan Perda No 5 tentang pelaksanaan Syariat

Islan pada tahun 2000, yang didukung Pula dengan Pengesalan Undang-undang

Otorlomi Kusus No.18/2001 yang mengubah Daerah Istimewa Aceh meniadi

Nanggroe Aceh Darussalam di era kepemimPinan Mega\t-ati Sepaniang kur'un

waktu 3 tahun setelah digulimya wacana tentang Pelaksanaan Syariat Islam di

Aceh, pendeklarasiamya telah dilakukan lebih dari sekali Pertama ketika

Abdurlalunan Wahid berkunjung pada 19 Desember 2000 be*epatan dengan 1

Muharram dan belakangan oleh Gubernur Abdrrllah Puteh bertePatan 1 Muharram

1422.24

Dengan pemberlakuan syariat lslam tersebut, maka dayah dituntut untuk

ambil bagian dalam menyukseskan kebijakan Peme ntah tersebut Peran yang

sudah nyata terlihat adalah Pacla masyarakat kelas barrah yaitu masyarakat

'r tirn Penrusnn, ,{inprina h Un la g nlans.----Hal.15

'! !- Arto, Lukt Auh, Duku Peh ( MedaniKi!fis.2002), Ha1. 135

r4 | er-4-rIue'I-r,r"-,riotul I onhat oJ Gatunnle'n n d sacint scid'e



Ekistetlsi Lembago Pe didikin Dayall dnlnn El.skilisi Palitik Bangsa

pedesaan dan peran dayah .rurJl1#f;"" dibanclingkan dengan lembaga
keagamaan yang dibentuk oleh pemedntai. Dayah untuk masyalakat pedesaan
adalaI tempat konsultasi sefiap masalah kehidupan baik itu rnasalah ibadah,
kekeluargaan, dan masalah sosial kemasyarakatan.

Dayah telah memainkan peran yang sangat pentirrg dalam pembinaan
moral masyarakat daII membeti pelayanan yang maksimal terhadap kebutuhan
spritual masyarakat, misalnya para santui dayah menjadi da'i ketika had-had besar
keagamaan, sebagai khatib pada hari jum'at dan had raya, yang mengurusi
jenazah, melakuka safari di bulan ramadhan, sebagai tim sosialisasi Syad'at Islam
kepada masyarakat. Di samping itu dayai iuga telah membentuk beberapa
organisasi seperti Rabital Taliban Aceh (RTA), lkatan Mahasiswa Dayah (IMADA),
dan pada level tingkat tinggi juga didirikan Himpunan Ulama Dayah Aceh
(HUDA), Insatuddin dan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU). Bedkut ini
penielasan singkat masing- masing organisasi tersebut.

D. PENUTUP
Dayah adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang ada di Ace[ yar-rg

dalam sejarah perkembangannya telah memainkan peran penting datarn bidang
politik, sosial budaya pendidikan dan keagamaan dari masa kesultanan hingga
sekarang. Oleh karena itu tidak berlebihan jika lembaga pendidikan dayah
mendapat legalitas Jormal dari pemerintah. Jika dilihat dari segi histofis lembaga
pendidikan ini mengalami pasang surut. Hal ini diakibatkan oleh sistem politik
yang te4adi. Pada masa kesultanan posisi dayah sangat kuat, dayah menjadi mitra
sekaligus penasihat pam sultan. Pada zaman kolonialisme dayah menjadi
penentang sekaligus menjadi musuh para kolonial. Politik yang berkembang
adalah politik non kooperatiJ, keadaan ir-ri berlanjut sampai akhir tahun:1912.
Selanjutnya Pada :1913 sebahagian ulama dayah menerapkall politik kooperatif
dengan pemerintah kolonial. Dengan poiitik ini membe kan peluang bagi
sebahagian ulama dayah untuk mengembangkan kembali lembaga dayah untuk
[remberikan pendidikal agama kepada masyar.akat.

Pada masa kemerdekaan dayah kembali menjalin hubungan dengan
pemedntah, namun posisi dayah sebagai lembaga pendidikan ron Iotmal yang
tidak masuk dalam sistem pendidikan. nasional. Setelah peme ntah
memberlakukan syariat Islam di Aceh posisi lernbaga pendidikan dayah menguat
kembali. Dayah meniadi mitra pemeintah dalam penegakan syariat Islam.
Pembentukan Badan Pembinaan Pendidikan Dayah (BPPD) Aceh merupakan
wujud kepedulian pemerintah dalam pembinaan pendidikan dayal-r sehingga tidak
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